BAB 11
METODE PENELITIAN
A. Metode Pendlitian

Metode penelitian yang diterapkan dalam penelitrhradalah ex post
facto yang artinya sesudah fakta, dengan pengambilaa skatara survey.
Penelitianex post facto merupakan penelitian yang bertujuan menemukan
penyebab yang memungkinkan perubahan perilakuagsjau fenomena yang
disebabkan oleh suatu peristiwa, perilaku atauhbblyang menyebabkan
perubahan pada variabel bebas yang secara kdsaiusudah terjadi (Sukardi
, 2003 :174).

Dalam pengertian yang lebih khusus, (Furchan, 2882) menguraikan
bahwa penelitianex post facto adalah penelitian yang dilakukan sesudah
perbedaan-perbedaan dalam variabel bebas terjeh&aerkembangan suatu
kejadian secara alami. Pengumpulan data menggunalamvey untuk
mendapatkan data dari tempat tertentu yang alafmakan buatan), tetapi
peneliti melakukan perlakuan dalam pengumpulan, datigalnya dengan
mengedarkan kuesioner, test, wawancara terstrultarsebagainya. Alasan
menggunakan metode penelitian survey adalah panelini mengambil
sampel dari satu populasi dan menggunakan kuesdarertest sebagai alat
pengumpul data yang pokok (Singarimbun, 1995:1).

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantit@&®g#nelitian dengan
pendekatan kuantitatif menuntut ketelitian, ketelturdan sikap kritis dalam

menjaring data yaitu populasi dan sampel, karete lzsil penelitian ini berupa
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angka-angka yang harus diolah secara statistik&a naatar variabel-variabel
yang diajukan objek penelitian harus jelas pertawa (korelasi) sehingga dapat
ditentukan pendekatan statistika yang akan digunaledagai pengolahan data
yang pada gilirannya merupakan hasil analisis ytapat dipercaya (validitas dan
reliabilitas), dengan demikian mudah untuk digelsaai sehingga rekomendasi
yang dihasilkan dapat dijadikan rujukan.

Kerlinger (1993) yang dikutip Iskandar mendefikési penelitiarex post
facto adalah penemuan empiris yang dilakukan secaranssis, peneliti tidak
melakukan kontrol terhadap variabel-variabel bekasena manifestasinya sudah
terjadi atau variabel-variabel tersebut secararerhdidak dapat dimanipulasi.

(Iskandar, 2009; 8)

Berdasarkan uraian di atas, penelitexrpost facto merupakan penelitian
untuk - menjelaskan atau menemukan bagaimana vaxahkabel dalam
penelitian saling berhubungan atau berpengarubpitgiga mengapa gejala-

gejala atau perilakun itu terjadi.

B. Desain Pendlitian

Desain penelitian ini menggunakan desain penel@xgost facto, dengan
menitik beratkan pada penelitian komparatif. Unta&mperjelas tentang desain
penelitian ex post facto yang dimaksud dapat dilihat desain faktorial pada

penelitian ini sebagai berikut :



Tabel 3.1

Desain faktorialex post facto :
Model faktorial 2X3X3
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D

Variabel bebas Persepsi siswa tentang pembelajaran IPS
Variabel Akurat (Cl) | Ragu-ragu | Tidak akurat
Terikat (C2) (C3)
Utara | Rendah (1) XAl.C1 XAl.C2 XAl1l.C3
(XA) |Sedang (2) XA2.C1 XA2.C2 XA1.C3
Modal Tinggi (3) XA3.C1 XA3.C2 XA3.C3
sosial | Selatan Rendah (1) XB1l.C1 XB1.C2 XB1.C3
(XB) | Sedang (2) XB2.C1 XB2.C2 XB2.C3
Tinggi(3) XB3.C1 XB3.C2 XB3.C3
Keterangan :

XA1C1 : Modal sosial

pembelajaran IPS yang akurat

XA1C2 :

Modal sosial

pembelajaran IPS yang ragu-ragu

XA1C3 :

Modal sosial

pembelajaran IPS yang tidak akurat

XA2C1 :

Modal sosial

pembelajaran IPS yang akurat

XA2C2 :

Modal sosial

pembelajaran IPS yang ragu-ragu

XA2C3 :

pembelajaran IPS yang tidak akurat

Modal sosial

dengan katagori sedang dia®gbUtara,

dengan katagori sedang dia®gbUtara,

dengan katagori sedang dia®gbUtara,

dengan katagori rendah di&gpUtara, dipengaruhi

dengan katagori rendah di&gpUtara, dipengaruhi

dengan katagori rendah di&hgpbUtara,, dipengaruhi

dipengaruhi

dipengaruhi

dipengaruhi



XA3C1

XA3C2

XA3C3

XB1C1

XB1C2

XB1C3

XB2C1

XB2C2

XB2C3

XB3C1

XB3C2
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: Modal sosial dengan katagori tinggi di 8nf Utara, dipengaruhi
pembelajaran IPS yang akurat

: Modal sosial dengan katagori tinggi di 8nf Utara, dipengaruhi
pembelajaran IPS yang ragu-ragu

: Modal sosial dengan katagori tinggi di 8nf Utara, dipengaruhi
pembelajaran IPS yang tidak akurat

: Modal sosial dengan katagori rendah diggbSelatan, dipengaruhi
pembelajaran IPS yang akurat

: Modal sosial dengan katagori rendah digdgbSelatan, dipengaruhi
pembelajaran IPS yang ragu-ragu

: Modal sosial dengan katagori rendah digbigbSelatan, dipengaruhi
pembelajaran IPS yang tidak akurat

: Modal sosial dengan katagori sedang diaBgbSelatan, dipengaruhi
pembelajaran IPS yang akurat

: Modal sosial dengan katagori sedang diaBgbSelatan, dipengaruhi
pembelajaran IPS yang ragu-ragu

: Modal sosial dengan katagori sedang diaBgbSelatan, dipengaruhi
pembelajaran IPS yang tidak akurat

: Modal sosial dengan katagori tinggi di &atp Selatan, dipengaruhi
pembelajaran IPS yang akurat

: Modal sosial dengan katagori tinggi di &ty Selatan, dipengaruhi

pembelajaran IPS yang ragu-ragu



XB3C3 : Modal sosial

pembelajaran IPS yang tidak akurat

C. Definisi Operasional
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dengan katagori tinggi di So@p Selatan, dipengaruhi

Definisi operasional variabel penelitian dapathditi pada tabel 3.2 sebagai

berikut :
Tabel 3.2. Definis Operasional Variabel Penelitian
Variabel Konsep teoritis Konsep empiris Konsep
analitis
Pembelajaran
Bebas : Pembelajaran IPS menurut Pembelajaran IPS IPS berpengaruh
Persepsi persepsi siswa terdiri atag merupakan salah satu | dalam
siswa kognisi, penafsiran dan faktor yang dapat pengembangan
tentang tanggapan siswa tentang | memperkuat modal sosial modal sosial
pembelajar | Kompetensi guru, Metode,| siswa
an IPS (X) | media
sumber belajar,
Teknik evaluasi
Terikat : Modal sosial meliputi : Siswa memiliki modal Hasil angket dar
Modal hubungan sosial, toleransj,sosial yang kuat meliputi| observasi yang
sosial (Y) | jaringan sosial dan hubungan sosial, diperoleh dari
kepemimpinan social, toleransi, jaringan sosial | survey
kepercayaan, kebersamaandan kepemimpinan social,
dan kesetiaan, kemandiriarkepercayaan,
kebersamaan dan
kesetiaan, dan
kemandirian
antara Teori Lokasi : Kabupaten Subang Lokasi sekolah
Lokasi (Z) | Ste: a.Subang utara memiliki memiliki
Lokasi absolut dan relatif modal sosial yang mulaipengaruh
Stuation : lemah terhadap modal
Dipengaruhi kondisi fisik | b.Subang Selatan sosial siswa
dan sosial memiliki modal sosial
yang lebih kuat

Sesuai dengan masalah yang diteliti, berikut imutie memperjelas

variabel-variabel yang dikaji dalam penelitian afladebagai berikut :
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1. Variabel Independen sering disebut variabel bediamylus, prediktor adalah
variabel yang mempengaruhi atau menjadi sebab gleambatau timbulnya
variabel dependen. Dalam penelitian ini yang meanyadabel bebas yaitu
persepsi siswa tentang pembelajaran IPS (X) yang liputie
kognisi,penafsiran dan tanggapan siswa tentang &mnpi guru, metode,
media, sumber belajar dan teknik evaluasi darigatetidak akurat sampai
dengan akurat,.

2. Variabel Dependen sering juga disebut variabekagrikriteria, konsekuen,
merupakan variabel yang dipengaruhi atau menjattaakarena adanya
variabel Independen. Variabel terikadeendent) dalam penelitian ini
adalah modal sosial (Y) yang diiliki siswa daridgadri rendah sampai tinggi.

3. Variabel Intervening adalah variabel yang secawitte mempengaruhi
hubungan antara variabel bebas dan variabel teMeatabel ini merupakan
variabel penyela yang terletak antara variabel $elen variabel terikat,
sehingga variabel bebas tidak langsung mempengarahabel terikat
(Sugiyono, 2003:41). Dalam penelitian ini yang naeinjvariabel perantara
adalah Lokasi (Z) yaitu Subang Utara dan Subangtaselariabel antara

yaitu lokasi siswa yang terdiri atas Subang sebefata dan sebelah selatan.
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mengenai variabel penelitian :

VARIABEL ANTARA (2)
LOKASI SEKOLAH :

Subang Utara dan
Subang selatan.

[\/ARIABEL BEBAS \

PERSEPSI SISWA

TENTANG
PEMBELAJARAN IPS (X) VARIABEL

metode, media, sumber
belajar dan teknik

\evaluasi j

Gambar. 3.1. Konstalass Hubungan antar Variabel

D. Populas Dan Sampel

Menurut Sugiyono, (2008:80) populasi adalah wilagsmeralisasi yang
terdiri atas obyek/subyek yang mempunyai kualitas #arakteristik tertentu
yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari datemudian ditarik
kesimpulannya.

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh sigeias VIII pada SMP
Negeri di Kabupaten Subang, melalui teknik clusierdasarkan tipe sekolah di
Kabupaten Subang sebelah utara dan sebelah shlatgga di dapat populasi

siswa pada enam sekolah sebagai berikut :
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Tabel 3.3
Jumlah Populasi Siswa SMP Kelas VI di Kabupaten Subang Tahun 2010/2011

No Nama Sekolah Jumlah Siswa Keterangan
1 | SMP Negeri 1 Jalancagak 404 Selatan
2 | SMP Negeri 1 Cisalak 360 Selatan
3 | SMP Negeri 2 Tanjungsiang 240 Selatan
4 | SMP Negeri 1 Pamanukan 320 Utara
5 | SMP Negeri 3 Pusakanagdra 288 Utara
6 | SMP Negeri 2 Compreng 203 Utara
Jumlah 1815

Menurut Ali (1996:54), sampel penelitian adalahagghn yang diambil
dari keseluruhan objek yang diteliti yang dianggagwakili terhadap seluruh
populasi dan diambil dengan menggunakan teknikenart Riduwan
(2007:241) berpendapat pengambilan sampel haralsulikn sedemikian rupa
sehingga diperoleh sampel yang benar-benar mewaltdn dapat
menggambarkan keadaan populasi yang sebenarnyari&sampel diambil
dari keseluruhan sifat-sifat atau generalisasi pigpulasi. Dalam hal ini teknik
sampling yang digunakarsimple random sampling, yaitu cara pengumpulan
sampel dari anggota populasi dengan menggunakértaagaa memperhatikan
strata (tingkatan) anggota populasi karena anggmdaulasi dianggap

homogen.

Dalam pengambilan sampel didasari oleh pendapat Slzharsimi
Arikunto ..”"Pengambilan sampel karena subjeknysabedapat diambil antara
10% 15% atau 20-25% atau lebih” ( Arikunto, 200B34). Dalam penelitian
ini ditetapkan sampel 10% dari jumlah populasiwaebanyak 182 orang

dari 1815 populasi.



Kemudian sampel
pengumpulan data, maka ditentukan jumlah masingagasampel dari setiap

SMP di Kabupaten Subang secara proporsional demgarggunakan rumus

sebagai berikut:

182 orang tersebut untuk memudahdaam

. Ni
nt = N n
Dimana:
ni = Jumlah sampel menurut stratum
n = Jumlah sampel keseluruhannya
NI = Jumlah populasi menurut stratum
N = Jumlah populasi seluruhnya
Tabel 3.4
Jumlah sampel Siswa SMP Kelas VI di Kabupaten Subang Tahun
2010/2011
Penentuan :
No Nama Sekolah S Jumlah Siswa
1 | SMP Negeri 1 Jalancagak | 404/1815X 182 41
2 | SMP Negeri 1 Cisalak 360/1815 x 182 36
3 | SMP Negeri 2 Tanjungsiang 240/1815 x 182 24
4 | SMP Negeri 1 Pamanukan | 320/1815x182 32
5 | SMP Negeri 3 Pusakanagdra288/1815 x 182 29
6 | SMP Negeri 2 Compreng 203/1815 x 182 20
Jumlah 182

E. Teknik Pengumpulan Data

Data diperlukan untuk menjawab masalah dan menkarkhipotesis

penelitian, dalam penelitian ini teknik pengumpuli@ta maka instrumen yang

digunakan sebagai berikut:
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1. Kuesioner/Angket
Kuesioner merupakan suatu teknik atau cara pengampulata secara
tidak langsung (peneliti tidak langsung bertanyaaja dengan responden)
yang berisi sejumlah pertanyaan atau pernyataag panus dijawab atau
direspon oleh responden, selain itu responden nmgeinformasi yang
diminta. Kuesioner/angket yang digunakan dalam Igere ini adalah
pengukuran skala sikap model Likert untuk mengetakantribusi
Pembelajaran IPS.
2. Observasi
Data dalam penelitian ini juga dikumpulkan dengaenggunakan
teknik observasi untuk mengetahui kegiatan pemérelaj IPS dan
pengembangan modal sosial.
3. Studi literatur
Yaitu penelitian dengan jalan mempelajari buku-hQukieratur dan
peraturan-peraturan pemerintah dan peraturan dagaf ada kaitannya
dengan materi penelitian.
4. Studi dokumentasi
Merupakan  pengkajian terhadap dokumen-dokumen yamgnunjang
penelitian.
F. Pengembangan Instrumen
Instrumen pada penelitian ini mencakup, instrumargymengukur persepsi

siswa tentang pembelajaran IPS serta instrumeny@mgukur modal sosial.
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Instrumen persepsi siswa tentang pembelajaran 1B&gacu pada Definisi
persepsi Mar’at (1985) ; Thoha (1983) ; Abdurachrfi£¥88).
a. Kepercayaan, pendapat (Kognisi) mengenai PembaiaRS
b. Penafsiran mengenai Pembelajaran IPS
c. Tanggapan mengenai Pembelajaran IPS

Berdasarkan kategori-kategori di atas, tersusunbdilr pernyataan
yang terlebih dahulu diujicobakan sebelum dijadik&at penelitian. Kisi-kisi
instrumen pengukuran persepsi dapat dilihat pdek 85 berikut :

Tabel : 3.5.

Kisi-Kisi Instrumen Penelitian
Pengukur Persepsi siswa tentang Pembelajaran IPS

INDIKATOR ASPEK BUTIR INSTRUMEN
1. Pemahaman teori/konsep 1,2, 3,4
materi IPS, secara luas dan
mendalam.
1.Persepsi 2. Merumuskan tujuan 5
Kompetensi pembelajaran yang ingin
Guru: dicapai
\ Kognisi‘ 3. Menghubungkan dengan 6
* Penafsiran materi sebelumnya
» Tanggapan _ i
4. Memilih materi esensial 7
5. Menunjukkan manfaat materi | 8,11
pelajaran IPS
2 Persepsi 1. Zenerapaor; pend(ke)k?tgn, stratigb,,lo, 11 14,
penggunaan an meto gpem elajaran IPS
pendekatan, yang sesual
strategi, dan 2. Metode pembelajaran yang 13,15, 16, 18,19
metode digunakan guru mampu
pembelajaran menciptakan suasana belajar
IPS: yang menyenangkan dan

» Kognisi interaktif
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INDIKATOR

ASPEK

BUTIR INSTRUMEN

* Penafsiran

Pengalokasian waktu yang

« Tanggapan efesien dan efektif 20
Membimbing siswa dalam 12,17
proses pembelajaran
Pemanfaatan med 21, 22,23

3.Persepsi pembelajaran yang sesuai

Pemanfaatan Media = pembelajaran yang 24,26

media digunakan guru mampu

padapembelajara menciptakan suasana belajar

n IPS yang menyenangkan

’ gogn;&' Media pembelajaran yang 25,27

Lanjutan... i Gl digunakan dapat memotivasi

* Tanggapa e A
Pemanfaatan sumber 28,35

4.Persepsi pembelajaran yang sesuai

REmanfaatan sumber belajar yang digunakan 31,32,33

sumber _ guru  mampu menciptakan

padapembelajara suasana belajar yang

p IP3 . menyenangkan

» Kognisi

« Penafsiran Sumber belajar yang 29, 30, 34, 36

. Tanggapan d.igunakan dapat memotivasi
siswa
Dilakukan pos tes pada 37,38
kegiatan akhir pembelajaran

5.Persepsi. evaluas Mengadakan ulangan harian 39
pembelajaran IPS secara berkala
Kesesuaian materi tes dengan 40

2.

materi yang sudah diajarkan

Sumber : Modifikasi penulis

Instrumen

penelitian yang mengukur modal sosiabldsarkan pendapat

Putnam, dengan dimodifikasi oleh penulis. Sepadigptabel berikut:




Tabel. 3.6

Kisi-kisi instrumen penelitian

Pengukur Modal Sosial
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INDIKATOR

ASPEK

BUTIR INSTRUMEN

Hubungan Sosial

interaksi sosial antar siswa
di sekolah

hubungan siswa senior dar
yunior

kemampuan siswa dalam
diskusi kelompok
hubungan antar warga

sekolah

1,2

4,5

Toleransi

Kemampuan siswa dalam
menghargai pendapat
temannya

Menghargai perbedaan
suku,agama, ras dan antar
golongan

Sekolah memfasilitasi
perbedaan siswa

Sekolah Mengakomodir

kepentingan seluruh siswa

8,9,10

11

12

Jaringan sosial dal
kepemimpinan

sosial

=)

Keterlibatan siswa dalam
organisasi disekolah sepert
OSIS atau organisasi ekstr
kurikuler

Sekolah memfasilitasi
organisasi di sekolah
Sekolah mengadakan
pelatihan kepemimpinan
untuk siswa (LDKS) secard

berkala

Pemilihan pemimpin

13,14

15, 16, 17

18,

20,




Lanjutan...
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INDIKATOR

ASPEK

BUTIR INSTRUMEN

organisasi
dilakukan secara demokrat
Jaringan dengan organisas

di sekolah lain

21,22

Kepercayaan

Kepercayaan siswa terhadap

teman-temannya
kepercayaan siswa terhad
guru, kepala sekolah da
warga sekolah lainnya
kepercayaan siswa terhada
pemimpin organisasi di
sekolahnya

kepercayaan siswa terhad
sekolah
kepercayaan masyarak
dilingkungan siswa terhadg
sekolah
kepercayaan orang tu
terhadap sekolah menur,

persepsi siswa

ap
N

ap

at

a

ut

23,24,25

26,

27,

28

30

29

Kebersamaan dan

kesetiaan

solidaritas = siswa  dalar

kelompoknya di sekolah
dalanm

rasa memiliki

komunitasnya

31,32
33,
34,35

Partisipasi siswa

Partisipasi siswa dalam
kegiatan komunitasnya di

sekolah

36,37, 38

Kemandirian

Keikutsertaan siswa dala
setiap pengambilal
keputusan

keterlibatan mereka dala
institusi yang ada

-

dilingkungannya

39

40
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Untuk mengetahui tentang persepsi siswa dalam peajalen IPS,
maka digunakan skala likert dengan pernyataartipodbengan alternatif
jawaban pada skala likert berupa “selalu”, “sétingadang-kadang”, °
jarang”, “tidak pernah.” Penyekoran kuesioner &en@obot skor sebagai
berikut : “ selalu” = 5, “sering” =4, “kadang-kadgin= 3, “jarang” = 2, ‘tidak
pernah” = 1.

Demikian pula halnya pada pengukuran modal sosiajan menggu
nakan pernyataan positif. dengan alternatif jawab@supun  pedoman

pennyekoran sama dengan pada pengukuran pembeldij&a

. Hasil Uji Validitasdan Reliabilitas

Uji validitas dimaksudkan untuk mengukur kualitalat aukur. Uji
validitas ini dilakukan dengan cara menganalisp tbutir pertanyaan dari
ketiga variabel, yaitu persepsi siswa tentang pésgdran IPS, lokasi sekolah,
dan modal sosial yang dimiliki siswa. Validitas afal enelitian ini diuji
dengan menggunakan rumuesarson product moment.

Keseluruhan instrumen yang telah disusun selarguthyjicobakan di
SMP Negeri 1 Pusakanagara terhadap 104 orang pedidik kelas VIII,
selanjutnya dianalisis untuk diketahui validitas) daliabilitasnya sehingga
layak dijadikan instrumen penelitian. Analisis #iltan dengan
menggunakan program Microsoft Excel dan SPS&tiétical Process and

Social Scince) versi 17.0.
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Dalam penelitian ini diperlukan antara hasil pedraeli yang valid dan
reliabel dengan instrumen yang valid dan reliatslgiyono (2009:173)
menjelaskan instrumen yang valid berarti alat ukamg digunakan untuk
mendapatkan data (mengukur) itu valid. Valid berastrumen tersebut dapat
digunakan untuk mengukur apa yang seharusnya diukur

Selanjutnya untuk menguji signifikansi, angka kasel yang
diperoleh dari setiap item dibandingkan dengan arigkis tabel korelasi.

Penentuan r digunakan rumus sebagai berikut :

Keterangan :
r = Koefesien korelasi internal
n = Banyaknya responden
Kaidah keputusan nilai korelasi yang dihasilkan kdran
dibandingkan dengan nilai t-tabel pada taraf nyataesan = 0,05 dan
derajat kepercayaan sebesar dk = N2. Setelah diiggaoh, kemudian
diambil keputusan dengan kaidah sebagai berikut :
1. Jika nilai korelasi yang dihasilkan lebih besari dia@rga tabel, maka alat
ukur yang digunakan dinyatakan valid.
2. Jika nilai korelasi yang dihasilkan lebih kecil @atsama dengan nilai t-
tabel maka alat ukur yang digunakan dinyatakark tidéid.
Hasil uji validitas instrumen pengukuran persepsswa tentang

Pembelajaran IPS dihitung dengan menggunakan rioretasiproduct moment
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dan hasilnya diperoleh angka korelasi tiap itermy&taan untuk kemudian angka
tersebut dibandingkan dengan nilai n-kritis padaftaignifikansi a = 5% yaitu
sebesar 0,361Dari 45 item pernyataan diperoleh 40 item perrarataatau
89,89%. dengan besaran angka korelasinya beradasdnilai n-kritis, sedangkan
sisanya yaitu 5 item pernyataan perolehan angkeldsinya dibawah angka n-
kritis, dengan demikian diperoleh 40 item pertamygang valid atau dapat
digunakan dan terdapat 5 item pertanyaan yang abaptidak dapat digunakan.
Untuk lebih jelasnya lihat tabel 3.7 tentang ujbaovaliditas persepsi siswa
tentang pembelajaran IPS.

Tabel 3.7
Ujicoba Pengukuran Validitas Persepsi siswa tentang pembelajaran IPS

No | r hitung | Status | No | r hitung | Status
1 0.471 Valid 24 0.445 Valid

2 0.530 Valid 25 -0.196 Drop

3 -0.200 Drop 26 0.481 Valig

4 0.415 Valid 27 0.522 Valid

5 0.486 Valid 28 0.464 Valid

6

7

8

0.446 Valid 29 0.414 Valid
0.555 Valid 30 0.505 Valid
0.482 Valid 31 0.411 Valid
9 0.485 Valid 32 0.509 Valid
10 0.446 Valid 33 0.436 Valid
11 0.412 Valid 34 0.544 Valid
12 0.405 Valid 35 0.415 Valid
13 0.450 Valid 36 0.416 Valid
14 0.503 Valid 37 -0.226 Drop
15 0.462 Valid 38 0.413 Valid
16 0.447 Valid 39 0.423 Valid
17 0.475 Valid 40 0.414 Valid
18 -0.416 Drop 41 0.447 Valid
19 0.513 Valid 42 0.482 Valid
20 0.445 Valid 43 0.509 Valid
21 -0.196 Drop 44 0.436 Valid
22 0.481 Valid 45 0.544 Valid
23 0.522 Valid
Sumber : Hasil Penelitian, 2011




85

Hasil uji validitas instrumen pengukuran modal isloyang didapat
dihitung dengan menggunakan rumus korelasiduct moment dan hasilnya
diperoleh angka korelasi tiap item pernyataan urkekudian angka tersebut
dibandingkan dengan nilai n-kritis pada taraf digansi a = 5% vyaitu sebesar
0,361.Dari 40 item pernyataan diperoleh 36 item perrgiatatau 90%. dengan
besaran angka korelasinya berada di atas nilaitis;ksedangkan sisanya yaitu 8
item pernyataan perolehan angka korelasinya dibaavadka n-kritis, dengan
demikian diperoleh 40 item pertanyaan yang valiauatlapat digunakan dan

terdapat 8 item pernyataan yang drop atau tidpktd#igunakan.

Tabel 3.8

Ujicoba Pengukuran Validitas M odal sosial siswa

No No
soal | r hitung Status soal | r hitung Status
1 0.673 Valid 21 0.535 Valid
2 0.435 Valid 22 0.694 Valid
3 -0.272 Drop 23 0.697 Valid
4 0.411 Valid 24 0.442 Valid
5 0.312 Drop 25 0.470 Valid
6 0.582 Valid 26 0.531 Valid
7 0.697 Valid 27 0.471 Valid
8 0.644 Valid 28 0.648 Valid
9 0.653 Valid 29 0.654 Valid
10 0.503 Valid 30 -0.272 Drop
11 0.470 Valid 31 0.411 Valid
12 0.451 Valid 32 0.312 Drop
13 0.431 Valid 33 0.749 Valid
14 0.484 Valid 34 0.457 Valid
15 0.422 Valid 35 0.645 Valid
16 0.645 Valid 36 0.172 Drop
17 0.546 Valid 37 0.734 Valid
18 0.254 Drop 38 0.595 Valid
19 0.172 Drop 39 0.568 Valid
20 0.444 Valid 40 0.420 Valid

Sumber : Hasil Pendlitian, 2011
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Reliabilitas berhubungan dengan kemampuan alat ukotuk
melakukan pengukuran secara cermat. Reliabilitasupagan akurasi dan
presisi yang dihasilkan oleh alat ukur dalam métakupengukuran. Pengujian
alat ukur tes dan kuesioner menggunakfsha Cronbach. Menurut Konting
(Iskandar, 2009:95), nilai reliabilitadpha Cronbach dengan nilai 0.60 hingga
0.7 adalah nilai terendah yang dapat diterima. Rumengujian koefesioen
reliabilitasAlpha Cronbach sebagai berikut:

_ k
(k1)

{1-2%,

r 5
! st2

Keterangan:

K =mean kuadrat antara subjek

>'Si¥ = mean kuadrat kesalahan

Sf = varians total (Sugiyono, 2009:365)

Berdasarkan hasil perhitungan, angka koefesiemhiétas instrumen
pengukuran persepsi siswa tentang pembelajararséB&sar 0.930; koefesien
reliabilitas instrumen pengukuran Modal sosial sabe0.908; Dari hasil
perhitungan yang didapat maka dapat disimpulkarwbakedua instrumen
penelitian tersebut memiliki keajegan sebagai akatr (reliabel). Dapat dilihat

pada tabel 3.9 berikut :

Tabel : 3.9

Rangkuman Uji Reliabilitas

No Variabel rhitung| rtabel Keterangan

1 | Persepsi tentang pembelajaran |P,930 1,697 Reliabel

2 | Modal sosial 0,908 1,697 Reliabel

Sumber ; data penghitungan SPSS diolah
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H. Analissdata

Analisis data dalam penelitian ini dilakukan dengarenggunakan
statistika deskriptif dan statistik inferensialattika deskriptif digunakan untuk
mendeskripsikan variabel penelitian dalam bentskialisasi berupa bagan atau
tabel prosentase dari jawaban responden terhaddigator permasalahan.
Statistika deskripsi ditetapkan kategorinya sebbhgekut:

Statistika inferensial digunakan untuk menguji bgsts dengan
menggunakan teknik analisa korelasi dan regresiukJmenguji hipotesis yang
diajukan, selanjutnya digunakan langkah-langkalagaiberikut :

1. Uji normalitas data

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakahta dgang
dihubungkan berdistribusi normal atau tidak. Jelais yang dilakukan dalam uji
normalitas ini adalah bentuk interval, jika bend®isi normal maka proses
selanjutnya dalam pengujian hipotesis dapat merad@mperhitungan statistika
parametrik. Jika tidak berdistribusi normal makpatamenggunakan perhitungan
statistika non parametrik.

Uji normalitas data dalam penelitian ini dilakukdengan menggunakan
teknik Kolmogorov-Smirnov. Menurut Iskandar (200B0) suatu data dikatakan
berdistribusi normal apabila hasil perhitungssymp. Sig lebih besar dari 0,05.
Apabila data yang digunakan berdistribusi normadkanpeneliti penggunakan

statistika parametrik untuk mengolah data lebilulan
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2. Uji Homogenitas

Salah satu syarat penggunaan statistika pararmadlah uji homogenitas.
Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui apakabta dyzang ada bersifat
homogen atau tidak. Dalam penelitian ini uji honmoges varians populasi
dilakukan dengan menggunakan SPSS V. 17 dengan gmesigan alat uiji
statistika Levenelfevene Satistic). Data yang diperoleh nanti dapat dilihat dari
Output Test of Homogeneity of Variance Sig yang lebih dari 0,05 atau sama
dengan alphao(= 0,05).
3. Analisis Deskriptif

Pengolahan data dalam penelitian ini selanjutnylakakan analisis
deskriptif yang merupakan analisis yang mengganaimaduatu data yang akan
dibuat baik sendiri maupun secara kelompok. Tujaaalisis deskriptif untuk
membuat gambaran secara sistematis data yang lfakdnaakurat mengenai
fakta-fakta serta hubungan antar fenomena yanditidiiRiduwan, 2007:38).
Statistik deskriptif dan perhitungan dengan menggan SPSS'V. 17.
4. Uji Hipotesis Penélitian

Pengujian hipotesis dengan analisis varian atau YW ®nerupakan salah
satu teknik analisis multivariat yang berfungsiuknmembedakan rerata lebih
dari dua kelompok data dengan cara membandingk@msgaya. Analisis varian

termasuk dalam katagori statistik parametrik.

Pada penelitian ini menggunakaitwo ways Anova” ( analisis varian dua

jalan) dengan dibantu pengujian dengan menggunadegram SPSS Versi 17.
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